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BENTUK ADVERBIA: PENANDA JUMLAH DALAM TEKS 
TERJEMAHAN ALQURAN   
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA  
Abstrak  
Penelitian ini memiliki tujuan. untuk mengidentifikasi macam-macam 
bentuk adverbia penanda jumlah pada Teks Terjemahan Alquran. 
Bentuk penelitian ini deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan 
oleh peneliti adalah surat dan ayat yang mengandung etika berbahasa 
dalam Teks Terjemahan Alquran adverbia penanda aspek, sangkalan 
dan jumlah. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik pengumpulan data dibagi 
menjadi 2 menurut sudaryanto yaitu teknik dasar metode agih dan 
teknik lanjutan metode agih. Keabsahan data dalam penelitian tesis ini 
menggunakan trianggulasi sumber dan trianggulasi data. Metode 
analisis data dalam penelitian tesis ini menggunakan metode agih. 
Metode agih yang digunakan dalam penelitian ini teknik dasar melalui 
teknik bagi unsur dan teknik lanjutan. Menurut Sudaryanto, 1993:15-16 
ada 2 macam teknik analisis data yaitu teknik dasar metode agih dan 
teknik lanjutan metode agih. Dalam penelitian tesis teknik analisis data 
yang digunakan adalah teknik lanjut metode agih melalui teknik ulang. 
Teknik lanjutan metode agih adalah teknik yang digunakan dalam tesis 
ini adalah teknik ulang. Adverbia penanda aspek, sangkalan dan jumlah 
masing-masing di bagi menjadi 2 yaitu adverbia dasar bebas dan 
adverbia turunan.   
Kata kunci: bentuk adverbia, penanda jumlah, teks terjemahan alquran 
ABSTRACT 
     The study has a purpose. For Various searches. This form of qualitativr 
ink descriptive research. Data sources used by researchs are letters and 
verses that countain ethics in the language. Qur’an adverbs marker 
aspects, sacalan and sum. The data completion trajectory and 
techniques. Data completion technique is divided into 2 with 
sudaryanto which is basic technique of method of agih and technique. 
The validity of the data in this thesis research used source triangulation 
and data triangulation. The thesis methiduses the agih method. The agih 
method used in research in basic techniques through technique. 
According Sudaryanto, 1993:15-16 there are 2 kinds of data analysisi 
techniques  meaning: basic techniques and methos. In this thesis 
research, data analysis technique used is advanced technique of agih 
method through reprocessing technique. The advanced tehcnique of the 
methodis the technique used in this thesis is a re-engineering. The 
findings of this study are 3 forms of adverbs, aspect markers, denials 
and numbers. Adverbs of aspect markers, denials and number of each 
divided into 2 are free base adverbs and derived adverbs.   





1. PENDAHULUAN  
       Setiap bahasa memiliki sistem yang berbeda, walaupun 
dimungkinkan ada sistem yang sama. Kategori yang hampir ada di 
semua bahasa yaitu kategori nomina, verba dan ajektiva.Termasuk 
pada bahasa Indonesia. Salah satu kategori yang ada pada bahasa 
Indonesia adalah adverbia. Adverbia adalah kategori yang dapat 
mendampingi ajektiva, numeralia, atau preposisi dalam konstruksi 
sintaksis.Adverbia itu dapat dikaji dari beberapa aspek, yaitu  
(1) bentuk 
(2) makna 
(3) kategori modifikator  
(4) posisi adverbial verba dan implikasi semantiknya dan  
(5) bentuk pengungkapan maknanya.  
       Namun, pada setiap bahasa belum tentu diteliti dalam ragam 
tertentu. Sebagai salah satu satuan sintaksis, klausa secara utuh dapat 
langsung menjadi kalimat dengan cara memberikan intonasi final ke 
dalam klausa tersebut. Sebagaimana satuan sintaksis yang lain, klausa 
dibentuk oleh unsur kata atau klausa sebagai konstrituennya. 
Penggunaan bahasa Indonesia berkembang dan difungsikan di 
berbagai kehidupan masyarakat. Digunakan sebagai komunikasi 
langsung maupun tidak langsung termasuk bahasa digunakan untuk 
menganalisis Teks Terjemahan Alquran.  
       Teks Terjemahan Alquran (TTA) telah banyak diteliti dari 
berbagai bidang kebahasaan. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh 
Markhamah (2003), Maslamah (2002), Markhamah dan Atiqa, S 
(2010), Markhamah, dkk (2015). Bahasa Indonesia dalam Teks 
Terjemahan Alquran memiliki karekteristik yang menarik untuk 
dijadikan pengkajian lebih mendalam lagi oleh para peneliti lain. 
Kategori adverbia masih memiliki celah untuk dijadikan bahan 
penelitian. Teks Terjemahan Alquran sebagai sumber data dan objek 




       Secara khusus, pembahasan adverbia dalam Teks Terjemahan 
Alquran memang belum ditemukan. Oleh karena itu, alasan dipilih 
bentuk adverbia penanda jumlah dalam Teks Terjemahan Alquran 
karena diprediksi bervariasi. Alasan pemilihan bentuk adverbia 
penanda jumlah ini semata-mata karena keterbatasan peneliti. 
Adverbia dalam bahasa Indonesia jumlahnya sangat banyak. Pada 
penelitian ini penulis membatasi penelitian Bentuk Adverbia: 
penanda jumlah dalam Teks Terjemahan Alquran ini dapat di bagi 
menjadi berbagai macam lagi untuk dapat dianalisis satu per satu 
melalui objek pada Teks Terjemahan Alquran. 
2. METODE   
                Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 
dimaksudkan karena penelitian atau penemuan ini tidak ditentukan 
hitungan atau angka (Moleong, 2006:4). Jenis penelitian untuk 
meneliti macam-macam bentuk adverbia: penanda jumlah dalam Teks 
Terjemahan Alquran. Strategi penelitian ini menggunakan strategi 
langsung dan tidak langsung. Penelitian langsung melalui peneliti 
membaca arti secara mendalam mengenai Teks Terjemahan Alquran.  
                      Penelitian tidak langsung melalui peneliti mengkaji Teks 
Terjemahan Alquran dari bentuk adverbia: penanda jumlah. Subjek di 
penelitian ini adalah peneliti sendiri secara mendiri meneliti secara 
langsung tentang Teks Terjemahan Alquran secara mendalam dan 
menyeluruh, khususnya pada surat dan ayat yang mengandung etika 
berbahasa. Objek di penelitian ini adalah bentuk adverbiapenanda 
jumlah di Teks Terjemahan Alquran. Data penelitian ini adalah data 
kualitatif. Data kualitatif adalah data bahasa diidentifikasi dari Teks 
Terjemahan Alquran secara mendalam dan terperinci untuk 
mendapatkan hasil yang bak oleh peneliti sendiri.  
                Data kualitatif di dalam penelitian ini berupa satuan lingual yang 
mengandung etika berbahasa di bentuk adverbia sebagai penanda 




         penelitian ini melalui surat dan ayat yang mengandung etika berbahasa 
dalam Teks Terjemahan Alquran penanda jumlah. Metode di dalam 
penelitian ini menggunakan metode agih. Metode analisis dipakai 
peneliti untuk menganalisis secara mendalam, teliti dan keseluruhan 
tentang bentuk adverbia penanda jumlah dalam Teks Terjemahan 
Alquran.  
                Menurut Sudaryanto, 1993:15-16 ada 2 macam teknik 
pengumpulan data yaitu teknik dasar dan teknik lanjutan. Menurut 
Sudaryanto, 2015 metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian tesis ini adalah teknik lanjutan metode agih yaitu 
melaluiteknik ulang. Metode agih adalah metode yang alat 
penentuanya justru bagian dari bahasa yang bersangkutan. Metode 
agih di analisis tesis ini menggunakan 2 macam yaitu teknik dasar dan 
teknik lanjutan.  
                Zuldafrial dan Lahir (2013:89) menyatakan keabsahan data adalah 
padanan dari konsep kesahihan (validitas data) dan keandalan 
(reabilitas). Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
trianggulasi sumber dan data. Trianggulasi sumber dilakukan melalui 
membaca buku-buku referensi tentang sintaksis yang membahas 
khusus bentuk adverbia: penanda jumlah di bahasa Indonesia. 
Trianggulasi data pada tesis ini dilakukan melalui mencari data-data 
yang sesuai bahan kajian tentang bentuk adverbia: penanda aspek, 
sangkalan dan jumlah dalam teks Terjemahan Alquran yang 
mengandung etika berbahasa.  
                Metode analisis data menurut Sudaryanto, 1993: 3 ada 2 macam 
metode yaitu. 
1. Metode padan adalah metode yang alat penentunya di luar, 
terlepas dan menjadi bagian bahasa yang bersangkutan.  
2. Metode agih adalah metode yang alat penentunya di dalam, 
menjadi satu dari bahasa yang bersangkutan. Yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini adalah metode agih. Metode analalisis 




karena alat penentuanya di dalam, menjadi satu dari bahasa yang 
bersangkutan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN   
1. Hasil Penelitian 
Bentuk Adverbia Penanda Jumlah  
(a). Adverbia Dasar Bebas  
Adverbia dasar bebas adalah adverbia yang tidak mendapat imbuhan 
atau gabungan dengan adverbia lain.  
Adverbia Dasar Bebas dengan Penanda Jumlah sedikit  
 
Tabel 4.9 Klasifikasi Adverbia Dasar Bebas Jumlah dengan 
Penanda sedikit Frase Preposisi 
No Adv Dasar Bebas Kata/Frase yang Mendampingi 
Adv.Dasar Bebas  
26. Sedikit 
Adv. dasar bebas 
keuntungan yang sedikit  
Frase Preposisi 
27. Sedikit 
Adv. dasar bebas 
sedikit di antara mereka  
Frase Preposisi 
28. Sekalian 




Adv. dasar bebas 
sedikit pengetahuan  
Frase Preposisi 
30. Sedikit 
Adv. dasar bebas 
mudarat sedikit pun  
Frase Preposisi  
31. sebagian 
Adv. dasar bebas 
sebagian (yang lain)  
Frase Preposisi 
32. sebagian  
Adv. dasar bebas 
sebagian dari mereka  
Frase Preposisi 
33. sebagian 
Adv. dasar bebas 







26. keuntungan yang sedikit    Albaqarah (2): 79  
    Kata sedikit dalam frase keuntungan yang sedikit termasuk 
adverbia dasar. Adverbia ini termasuk adverbia yang mendapat 
imbuhan. Adverbia ini terdiri atas unsur kata sedikit dan kata 
keuntungan yang sedikit. Kata sedikit termasuk adverbia dasar bebas 
dan kata keuntungan yang sedikit termasuk frase preposisi.  
27. sedikit di antara mereka         Almaidah (5): 13       
      Kata sedikit dalm frase sedikit di antara mereka termasuk 
adverbia dasar bebas. Adverbia ini termasuk adverbia yang 
mendapat imbuhan. Adverbia ini terdiri atas unsur kata sedikit dan 
kata sedikit di antara mereka. Kata sedikit termasuk adverbia dasar 
bebas dan kata sedikit di antara mereka termasuk frase preposisi.             
28. kepadamu sekalian    Al-Anbiya’ (21): 45  
Kata sekalian dalam frase kepadamu sekalian termasuk adverbia 
dasar bebas. Adverbia ini termasuk adverbia yang tidak mendapat 
imbuhan. Adverbia ini terdiri atas unsur kata sekalian dan kata 
kepadamu sekalian. Kata sekalian termasuk adverbia dasar bebas 
dan kata kepadamu sekalian termasuk frase preposisi.  
29. sedikit pengetahuan               Annur (24): 15-18  
      Kata sedikit dalam frase sedikit pengetahuan termasuk adverbia 
dasar bebas. Adverbia ini termasuk adverbia yang tidak mendampat 
imbuhan. Adverbia ini terdiri atas unsur kata sedikit dan kata sedikit 
pengetahuan. Kata sedikit termasuk adverbia dasar bebas dan kata 
sedikit pengetahuan termasuk frase preposisi.                        
30. mudarat sedikit pun               Almujadalah (58): 10 
     Kata sedikit dalam frase mudarat sedikit pun termasuk adverbia 
dasar bebas. Adverbia ini termasuk adverbia yang tidak mendapat 
imbuhan. Adverbia ini terdiri atas unsur kata sedikit dan kata 
mudarat sedikit pun. Kata sedikit termasuk adverbia dasar bebas dan 






31. sebagian (yang lain)              Annur (24): 63  
      Kata sebagian dalam frase sebagian (yang lain) termasuk 
adverbia dasar bebas. Adverbia ini termasuk adverbia yang tidak 
mendapat imbuhan. Adverbia ini terdiri atas unsur kata sebagian dan 
kata (yang lain). Kata sebagian termasuk adverbia dasar bebas dan 
kata (yang lain) termasuk frase preposisi dan kata (yang lain) 
termasuk frase preposisi.               
32. sebagian dari mereka            Saba’ (34): 31  
     Kata sebagian dalam frase sebagian dari mereka termasuk 
adverbia dasar bebas. Adverbia ini termasuk adverbia yang tidak 
mendapat imbuhan. Adverbia ini terdiri atas unsur kata sebagian dan 
kata dari mereka. Kata sebagian termasuk adverbia dasar bebas dan 
kata  dari mereka termasuk frase preposisi.              
33. sebagian yang lain     Saba’ (34):31  
    Kata sebagian dalam frase sebagian yang lain termasuk adverbia 
dasar bebas. Adverbia ini termasuk adverbia yang tidak mendapat 
imbuhan. Adverbia ini terdiri atas unsur kata sebagian dan kata yang 
lain. Kata sebagian termasuk adverbia dasar bebas dan kata yang 
lain termasuk frase preposisi.  
Jadi jumlah adverbia Adverbia Dasar Bebas Jumlah dengan Penanda 
sedikit  
Frase Preposisi ada 8.   
 
Tabel 4.10Klasifikasi Adverbia Dasar Bebas Jumlah dengan 
Penanda banyak Frase Preposisi  
No Adv. Dasar Bebas Kata/Frase yang Mendampingi 
Adv. Dasar Bebas 
34. Banyak 
Adv. dasar bebas 
banyak berdusta  
Frase Preposisi 
35. Banyak 
Adv. dasar bebas 
banyak berdosa  





34.  banyak berdusta            Aljasiyah (45):7-8  
             Kata banyak dalam frase banyak berdusta termasuk adverbia 
dasar bebas. Adverbia ini termasuk adverbia yang tidak mendapat 
imbuhna. Adverbia ini terdiri atas unsur kata banyak dan kata 
banyak berdusta. Kata banyak termasuk adverbia dasar bebas dan 
kata banyak berdusta termasuk frase preposisi.  
35.  banyak berdosa            Aljasiyah (45):7-8  
             Kata banyak dalam frase banyak berdosa termasuk adverbia 
dasar bebas. Adverbia ini termasuk adverbia yang tidak mendapat 
imbuhan. Adverbia ini terdiri atas unsur kata banyak dan kata 
banyak berdosa. Kata banyak termasuk adverbia dasar bebas dan 
kata banyak berdosa termasuk frase preposisi.            
Jadi jumlah adverbia Dasar Bebas Jumlah dengan Penanda banyak 
Frase Preposisi ada 2.  
(b). Adverbia Turunan  
      Adverbia Turunan adalah adverbia yang mendapat imbuhan atau 
gabungan dengan adverbia yang lain.  
 
Tabel 4.11 Klasifikasi Adverbia Turunan Berafiks dengan Prefiks 
se-Verba Turunan 
No Adverbia Turunan Kata/Frase yang Mendampingi 
Adv. Turunan  
36. sebagian  
Adv. turunan 
sebagian dari harta itu 




kepada yang sebagian  




sebagian yang lain  








sebagian dari apa yang mereka 
diperingatkan denganya   




sebagian mereka  
Verba turunan penanda jumlah Prefiks 
se- 
41. sebagian  
Adv. turunan 
sebagian yang lain  




sebagian kamu  




sebagian dari apa yang kamu 
berselisih  
Verba turunan penanda jumlah Prefiks 
se- 
 
36.  sebagian dari harta itu       Annisaa’ (4) : 8   
       Kata sebagian dalam frase sebagian dari harta itu termasuk 
adverbia turunan. Adverbia ini termasuk adverbia yang mendapat 
imbuhan. Adverbia ini terdiri atas unsur kata sebagian dan kata 
sebagian dari harta itu. Kata sebagian termasuk adverbia turunan 
dan kata sebagian dari harta itu termasuk verba turunan penanda 
jumlah prefiks se-.  
37.  kepada yang sebagian       Annisaa’ (4) :150  
      Kata sebagian dalam frase kepada yang sebagian termasuk 
adverbia turunan. Adverbia ini termasuk adverbia yang mendapat 
imbuhan. Adverbia ini terdiri atas unsur kata sebagian dan kata 
kepada yang sebagian. Kata sebagian termasuk adverbia turunan 
dan kata kepada yang sebagian  termasuk verba turunan 




38.  sebagian yang lain                   Annisaa’ (4) :150  
Kata sebagian dalam frase sebagian yang lain termasuk adverbia 
turunan. Adverbia ini termasuk adverbia yang mendapat imbuhan. 
Adverbia ini terdiri atas unsur kata sebagian dan kata sebagian yang 
lain. Kata sebagian termasuk adverbia turunan dan kata sebagian 
yang lain termasuk verba turunan penanda jumlah prefiks se-.  
39.  sebagian dari apa yang             Almaidah (5):13 
mereka diperingatkan 
       denganya  
Kata sebagian dalam frase sebagian dari apa yang mereka 
diperingatkan denganya termasuk adverbia turunan. Adverbia ini 
termasuk adverbia yang mendapat imbuhan. Adverbia ini terdiri atas 
unsur kata sebagian dan kata dari apa yang mereka diperingatkan 
denganya. Kata sebagian termasuk adverbia turunan dan kata dari 
apa yang mereka diperingatkan denganya termasuk verba turunan 
penanda jumlah prefiks se-. 
40. sebagian mereka                       Al-An’aam (6):112  
     Kata sebagian dalam frase sebagian mereka termasuk adverbia 
turunan. Adverbia ini termasuk adverbia yang mendapat imbuhan. 
Adverbia ini terdiri atas unsur kata sebagian dan kata sebagian 
mereka. Kata sebagian termasuk adverbia turunan dan kata sebagian 
mereka termasuk verba turunan penanda jumlah prefiks se-.     
41. sebagian yang lain                    Al-An’aam (6):112  
     Kata sebagian dalam frase sebagian yang lain termasuk adverbia 
turunan. Adverbia ini termasuk adverbia yang mendapat imbuhan. 
Adverbia ini terdiri atas unsur kata sebagian dan kata yang lain. 
Kata sebagian termasuk adverbia turunan dan kata yang lain 
termasuk verba turunan penanda jumlah prefiks se-.  
42. sebagian kamu                          Annur (24):63   
            Kata sebagian dalam frase sebagian kamu termasuk adverbia 
turunan. Adverbia ini termasuk adverbia yang mendapat imbuhan. 




kamu. Kata sebagian termasuk adverbia turunan dan kata sebagian 
kamu termasuk verba turunan penanda jumlah prefiks se-.                    
43. sebagian dari apa yang            Azzukhruf (43):63 
            kamu berselisih  
      Kata sebagian dalam frase sebagian dari apa yang kamu 
berselisih termasuk adverbia turunan. Adverbia ini termasuk 
adverbia yang mendapat imbuhan. Adverbia ini terdiri atas unsur 
kata sebagian dan kata dari apa yang kamu berselisih. Kata 
sebagian termasuk adverbia turunan dan kata dari apa yang kamu 
berselisih termasuk verba turunan penanda jumlah prefiks se-.   
Jadi jumlah adverbia Turunan Berafiks dengan Prefiks se- Verba 
Turunan ada 8. 
Tabel 4.12 Klasifikasi Adverbia Turunan Frase Preposisi  
No Adverbia Turunan Kata/Frase yang Mendampingi 
Adv. Turunan 
44. Sebagian 
Adv. turunan  
sebagian (yang lain)  
Adv. turunan frase preposisi 
45. Sebagian 
Adv. Turunan 
sebagian dari mereka  
Adv. turunan frase preposisi  
46. Sebagian 
Adv. Turunan 
sebagian yang lain   
Adv. turunan frase preposisi 
 
44. sebagian (yang lain)        Annur (24): 63  
     Kata sebagian dalam frase sebagian (yang lain) termasuk 
adverbia turunan. Adverbia ini termasuk adverbia yang mendapat 
imbuhan. Adverbia ini terdiri atas unsur kata sebagian dan kata 
sebagian (yang lain). Kata sebagian termasuk adverbia turunan dan 
kata sebagian (yang lain) termasuk adverbia turunan frase preposisi.            
45. sebagian dari mereka       Saba’ (34): 31  
      Kata sebagian dalam frase sebagian dari mereka termasuk 




imbuhan. Adverbia ini terdiri atas unsur kata sebagian dan kata 
sebagian dari mereka. Kata sebagian termasuk adverbia turunan dan 
kata sebagian dari mereka termasuk adverbia turunan frase 
preposisi.         
46. sebagian yang lain           Saba’ (34):31  
      Kata sebagian dalam frase sebagian yang lain termasuk adverbia 
turunan. Adverbia ini termasuk adverbia yang mendapat imbuhan. 
Adverbia ini terdiri atas unsur kata sebagian dan kata sebagian yang 
lain. Kata sebagian termasuk adverbia turunan dan kata sebagian 
yang lain termasuk adverbia turunan frase preposisi.   
Jadi jumlah adverbia Jumlah Turunan Frase Preposisi ada 3. 
Tabel 4.13 Klasifikasi Adverbia Turunan Gabungan  
No Adverbia Turunan Kata/Frase yang Mendampingi 
Adv.Turunan 
47. Seluruhnya  
Adv. turunan 
nama-nama seluruhnya  
Adv. turunan gabungan  
 
47. nama-nama seluruhnya Albaqarah (2): 31-32 
      Kata seluruhnya dalam frase nama-nama seluruhnya termasuk 
adverbia turunan. Adverbia ini termasuk adverbia yang mendapat 
imbuhan. Adverbia ini terdiri atas usnur kata seluruhnya dan nama-
nama seluruhnya. Kata seluruhnya termasuk adverbia turunan dan 
kata nama-nama seluruhnya termasuk adverbia turunan gabungan.  
Jadi jumlah adverbia jumlah Adverbia Turunan Gabungan ada 1.   
 
Tabel 4.14 Klasifikasi Adverbia Turunan Gabungan Kategori 
Lain+Pronomina  





semua yang di muka bumi seluruhnya  






48. semua yang di muka bumi seluruhnya      Yunus (10): 99-100 
     Kata semua...seluruhnya dalam frase semua yang di muka bumi 
seluruhnya termasuk adverbia turunan. Adverbia ini termasuk 
adverbia yang mendapat imbuhan. Adverbia ini terdiri atas unsur 
kata semua..seluruhnya dan kata semua yang di muka bumi 
seluruhnya. Kata semua..seluruhnya termasuk adverbia turunan dan 
kata semua yang di muka bumi seluruhnya termasuk adverbia 
turunan gabungan kategori lain dan pronomina.  
Jadi jumlah Adverbia Turunan Gabungan Kategori Lain+Pronomina 
ada 1.  
Tabel  
Tabel  4.1   : Surat dan Ayat Al Quran yang Mengandung Etika  Berbahasa  
Tabel  4.2 : Data Adverbia Penanda Aspek pada Teks Terjemahan  
                     Al quran  
 
Tabel  4.1 : Klasifikasi Adverbia Dasar Bebas Penanda Aspek Ajektiva 
 
Tabel  4.2 :Klasifikasi Adverbia Dasar Bebas Penanda Aspek Verba  
Tabel 4.2.1: Klasifikasi Bentuk Adverbia Penanda Sangkalan Dalam Teks 
Terjemahan Alquran 
Tabel 4.3 : Klasifikasi Adverbia dasar Bebas Penanda Sangkalan Verba 
Tabel 4.4 : Klasifikasi Adverbia Turunan Penanda Sangkalan Ajektiva 
Tabel 4.5 : Klasifikasi Adverbia Sangkalan Turunan dengan Verba Dasar  
Tabel 4.6    :Klasifikasi Adverbia Sangkalan Turunan Berpartikel –lah 
 dengan Verba Turunan  
Tabel 4.7    : Klasifikasi Adverbia Turunan melalui Penanda Frase Preposisi 
Tabel 4.8 :Klasifikasi Adverbia Sangkalan Turunan Penanda Frase    
Nomina 
 
Tabel 4.2.2 : Klasifikasi Bentuk Adverbia Penanda Jumlah dalam Teks  
                     Terjemahan Al quran 
Tabel 4.9  : Klasifikasi Adverbia Dasar Bebas Jumlah dengan Penanda  




Tabel 4.10  : Klasifikaksi Adverbia Dasar bebas Jumlah dengan Penanda 
banyak Frase Preposisi 
Tabel 4.11  : Klasifikasi Adverbia Turunan Berafiks dengan Prefiks se-
Verba Turunan 
Tabel 4.12     : Klasifikasi Adverbia Turunan Frase Preposisi 
Tabel 4.13     : Klasifikasi Adverbia Turunan Gabungan 
Tabel 4.14     : Klasifikasi Adverbia Turunan Gabungan Kategori  
                         Lain + Pronomina 
4. PENUTUP  
       Berdasarkan bentuknya adverbia penanda jumlah dalam Teks 
Terjemahan Alquran berupa adverbia dasar bebas dan adverbia 
turunan. Bentuk adverbia dasar bebas penanda jumlah sedikit + frase 
preposisi ada 8, Bentuk adverbia dasar bebas penanda jumlah banyak 
+ frase preposisi ada 2. Bentuk adverbia turunan penanda jumlah 
prefiks se- + verba turunan ada 8, Bentuk adverbia turunan frase 
preposisi penanda jumlah ada 3, Bentuk adverbia turunan gabungan 
penanda jumlah ada 1 dan Bentuk adverbia turunan gabungan 
kategori lain dan pronomina ada 1. Jumlah keseluruhan adverbia 
penanda jumlah ada 23.      
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